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Abstrak
Thisarticleisaboutaclassroomactionresearchconductedtoimprovethe
abilityof studentsin GradeV, ElementarySchoolof SumbersariIII, Malang,in
writingpoetryby meansof a mind-mappingstrategy.With thelow levelof the
students'abilityin writingpoetryasthebackgroundof theresearch,theresearch
wasconductedintwocycles,eachofwhichconsistedof thestagesofplanningand
implementation.Each stageconsistedof the activitiesof (a) finding and
developingideas,(b)writing,(c) presentation,and(d)evaluation.Theresultsof
theresearchindicatethattheuseof themind-mappingstrategycouldimprovethe
students'abilityinwritingpoetry.
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A. PENDAHULUAN
Pembelajaranapresiasiastrabertuju-
an agar siswa mampumengapresiasidan
berekspresisastramelaluikegiatanmendengar-
kan,menonton,membaca,danmelisankanhasil
sastraberupadongeng,puisi, dan drama
pendek,sertamenuliskanpengalamandalam
bentukceritadanpuisi(Depdiknas,2003).Ini
berarti bahwa siswa diharapkanmampu
berapresiasisastrasecaraktifdankreatif.
Kegiatanberapresiasisastrasangat
bermanfaatbagisiswa. Manfaatberapresiasi
sastrapadasiswaadalahagar mampusecara
kreatif melakukanpengenalanrealitas,
pengembangankemampuanberbahasa,
pengembangankemampuanmemahami
bentuk-bentukhubungansosial, maupun
pengembangankemampuanmemahamidiri
sendiridanoranglain.Sebagaimanadikatakan
Stewig(dalamAminuddin,200I: 16)bahwa
siswamengapresiasisas~ra\lQtukmendapatkan,. I. \1
kesenangan.Secarap.sikoJogis;aktivitas
mengapresiasisastratersebutjuga akan
mengasahkepekaanemosi,mengembangkan
daya imajinasi,dan memperkayaskemata
Slswa.
Dalammencapaitujuandanmanfaat
pembelajaranapresiasisastra,diperlukan
pembelajaran yang efektif. Dalam
pembelajaranyangefektif,peransertaguru
sangatmenentukan.Sebagaimanadikatakan
Aminuddin(1990:207)bahwaadaduatugas
guru dalamkegiatanapresiasi,yaitu (1)
mengembangkanpe getahuandanpengalaman
(skemasimbolik)siswa,dan(2)membimbing
caraberpikirsiswa.Di dalammelaksanakan
pengembanganpengetahuandanpengalaman
siswa, guru berperan penting untuk
mengembangkanpe getahuandanpengalaman
siswa dalamkehidupansehari-hari,serta
membimbingsiswake arahberpikirkritis
terhadaphal-hal yang berkaitandengan
pengalamansiswa.
Menulispuisimerupakanbagiandari
pembelajaranapresiasisastrayang perlu
dimilikisiswa.Kompetensidasarmenulispuisi
di kelasV semester2 sekolahdasarberbunyi
"menulis puisi bebas" denganindikator
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pembelajaran, yaitu "siswa mampu
menentukangagasanpokokpuisi,menentukan
hal-halyangmenarikdari pengalamandan
mampumenulispuisi bebas"(Depdiknas,
2003:173). Kompetensi dasar tersebut
mengisyaratkansebuahproses. Melalui
tahapanposesmenulis,siswa diajak dan
diarahkanuntukmenemukanhal-halyang
dipikirkannya.Hal-halyangdipikirkansiswa
tidaklepasdaripengalamandanpengetahuan
yang dimilikinya.Tahapan-tahapanyang
bermuladari pemunculangagasansampai
menjadisuatukaryadisebutdenganproses
menuliskreatif.Menulispuisi termasuke
dalammenuliskreatif.
Menurut Maybury (dalam Percy,
1981:1)menuliskreatifdapatmendoronganak-
anakuntukmenggunakansegalakemampuan
merekayangberupagagasan,kesan-kesan,
perasaan,harapan-harapan,dan imajinasi
merekasertabahasayangdapatdigunakan
untuk menuliskomentarmereka.Jackson
(dalamPercy,1981:2)mengemukakanbahwa
menuliskreatifmerupakankemampuanuntuk
mengekspresikanimajinasidalam rangka
menciptakansebuahgambardalampikiran
seseorang.Definisi tersebutmenunjukkan
bahwamenulispuisi sebagaibagiandari
kegiatanmenuliskreatifmerupakansalahsatu
cara untuk mengekspresikangagasan,
perasaan, dan pengalamannyadengan
menggunakanbahasayangindah.
Denganmenulispuisi, siswadapat
mengekspresikangagasan,perasaan,serta
pengalamannyasecarapuitik. Guru dapat
membantusiswauntukmemunculkandan
mengembangkan gagasan, kemudian
mengorganisasikannyamenjadipuisi.Dengan
demikian,kegiatanmenulispuisimemerlukan
beberapakemampuan,misalnyakemampuan
memunculkan gagasan, kemampuan
mengembangkangagasan, kemampuan
menggunakanpilihankatasecaracermat,serta
mengorganisasikannyasehinggamenghasilkan
puisiyangbermakna.
Kelemahan pembelajaransastra
terdapatpada kemampuanguru dalam
melaksanakanpembelajaran.MenurutKasnadi
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(Kompas(online),19Januari2002)mengapa
sastratidak diminatipara siswa sehingga
munculsinyalemen:sastraitusulit,sastraitu
tidak menarik,sastraitu membosankan,
sehinggasiswamemvonisuntukmenjauhi
sastra.Halituadalahkarenaketidakmampuan
guru menyajikanpembelajaransastraitu
menjadisesuatuyangmenarik.Gurumasih
memberikanhapalan-hapalankepadaanak,
sepertijudul hasilsastradanpengarangnya
sertaangkatankesusastraan.Padahaltujuan
pembelajaransastradalahmemupukapresiasi
anakterhadaphasilsastra.
Berdasarkanstudipendahuluanyang
penulislakukanmelaluitespadahariRabu,
tanggal29 September2004,di kelasV SD
NegeriSumbersariIII Malang,diperolehfakta
bahwakemampuansiswadalammenulispuisi
masihkurangmemuaskan.Darianalisishasil
tes menulispuisi, ditemukanbahwa (1)
kandunganisiyangtertuangdidalambaitdemi
baitkurangsesuaidenganjudul,dan(2)siswa
banyakmenggunakankatamubazir,sehingga
puisikurangbermakna.
Kemudianhasil wawancarapeneliti
dengangurukelasV SDNegeriSumbersariIII
Malang diperolehinformasibahwa guru
kurangefektifdalammemilihdanmenerapkan
strategiyang tepatdalammenulispuisi.
Kekurangefektifanitu terlihatdari temuan
berikut.Guru langsungmenugasimasing-
masingsiswamembuatjudulpuisi.Gurutidak
membimbing siswa terlebih dahul~
memunculkangagasan,sehinggasiswa
menjadibingungdan membutuhkanwaktu
yanglamauntukmemulaimenulispuisi.Dalam
mengembangkangagasan,gurujugakurang
membimbingsiswa.Guru hanyamenugasi
siswamengkhayalsesuaidenganjudul yang
sudahmerekatulissehinggasiswamengalami
kesulitandalammengembangkangagasandan
hasilpengembangangagasanyangdibuatsiswa
menjaditidak mempunyaimaknakarena
banyakmengungkapkanhal-halyangmubazir.
Sebagaipenulispuisipemula,sebaiknyaguru
membimbingsiswamenulispuisi,mulaidari
tahapmemunculkangagasan,mengembangkan
gagasansampaikepadatahapmenulispuisi
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secarautuh.Akibatnya,kemampuansiswa
menulispuisimasihkurangmemuaskan.
Permasalahan tersebut perlu
ditanggulangilewat pembelajaranmenulis
puisi. Salahsatuupayayangdapatdilakukan
adalahdenganmenggunakanstrategipemetaan
pikiran.Strategipemetaanpikiranadalahsuatu
teknikgrafisuntukmempresentasikang gasan
dengan menggunakankata-kata, imaji,
lambang,danwama(Buzan,2004).Pemetaan
pikirandidasarkanpadapola-polapenemuandi
alam dan penelitiantentangbagaimana
manusia berpikir serta menggunakan
pikirannya.
Pemetaanpikirandapatmeningkatkan
kualitaspikiran.Ia membantusistemberpikir,
menyediakansuatupandanganrepresentasi
visual,memperlihatkankaitangagasandan
sintesisnyasertamemfasilitasinya(Wycoff,
2004).Ia membantusiswaberpikirkreatif,
membolehkansiswa untuk mengakses
intelegensi multipel dan menghasilkan
gagasan-gagasanbaru. Pemetaanpikiran
membantusiswameng-organisasikang gasan
yangadadalampikiransiswadanoranglain.
Penciptaanpetapikirandapatmeningkatkan
ingatandanpembelajaran.Pemetaanpikiran
sangatbaikuntukmenghasilkandanmenata
gagasansebelumulaimenulis.
Pemetaanpikiransangatberperandi
dalampenulisanpuisi,karenapemetaanpikiran
merupakanproseskreatifuntukmelahirkan
sesuatu.Pemetaanpikirandapatmembantu
siswa berpikirkreatif sehinggadi dalam
menulispuisi,pemetaanpikiranmenjadisarana
yang ampuh untuk memunculkan,
mengembangkan,dan menyempurnakan
gagasan.Pemetaanpikiranmembantusiswa
mengorganisasikangagasanyangadadalam
pikiransiswa.
Penelitianini merupakanpenelitian
tindakankelasyangtermasukjenispenelitian
kualitatif.Penelitiantindakankelasmerupakan
bentukpenelitianyangbersifatreflektifdengan
melakukantindakan-tindakantertentu ntuk
memperbaikiatau meningkatkanpraktik-
praktikpembelajarandi kelassecaralebih
profesional.Olehsebabitu,penggunaanstategi
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pemetaanpikirandalampembelajaranmenulis
puisi dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkankemampuanmenulispuisipada
siswakelasV SD Negeri SumbersariIII
Malang.
Penelitiandimulaidenganmelakukan
studi pendahuluanterhadappembelajaran
menulispuisidikelasV SDNegeriSumbersari
III Malang.Halinidilakukanuntukmengetahui
permasalahanyangdihadapigurudansiswa
berkaitandenganpembelajaranmenulispuisi.
Berdasarkanstudi pendahuluan,dilakukan
diskusi dengan guru kelas V untuk
melaksanakantindakan dalam rangka
meningkatkankemampuansiswa menulis
puisi.Langkahberikutnyadalahpelaksanaan
tindakanyangdiawalidenganperencanaan
tindakan,pelaksanaan,pengamatan,dan
refleksi.
Perencanaantindakandisusunsecara
kolaboratifantarapenelitidanguru.Langkah-
langkahyangdilakukanadalahsebagaiberikut:
(1) melakukandiskusiuntukmenyamakan
persepsitentangstrategipemetaanpikiran,(2)
menyusunrancangantindakanberupamodel
pembelajaran,(3) mempersiapkaninstrumen
penelitian,(4) melakukanpelatihandengan
guru dalam melaksanakanpembelajaran
menulispuisidenganstrategipemetaanpikiran,
dan (5) menyusunjadwal pelaksanaan
tindakan.
Penelitianini dilakukandalamdua
siklus.Setiapsiklusdilaksanakandua kali
pertemuan. Pertemuan pertama tahap
pemunculandan pengembangangagasan,
pertemuankedua tahap penulisan, dan
pertemuanketigatahappenyajian.Alokasi
waktuyangdigunakanoleh masing-masing
siklusberbedasesuaidenganhasil refleksi.
Siklus I denganalokasiwaktu2x40menit
sedangkansiklusII 3x40menituntuksatukali
pertemuan.
Pengamatandalam pembelajaran
menulispuisidenganmenggunakanstrategi
pemetaanpikirandilakukanbersamaandengan
pelaksanaantindakan.Dalamkegiatanini,
peneliti dan guru berusahamengenal,
merekam,dan mendokumentasikansemua
indikatorproses,perubahanyangterjadi,baik
yangdisebabkanolehtindakanperencanaan
maupun dampak intervensi dalam
pembelajaranmenulispuisi.Keseluruhanhasil
pengamatandirekamdalambentuklembaran
observasi.Pengamatandilakukanpadasetiap
siklus.Pengamatanyangdilakukanpadasatu
siklus dapat mempengaruhipenyusunan
tindakanpada siklus selanjutnya.Hasil
pengamataninikemudiandidiskusikandengan
gurudandiadakanrefleksiuntukperencanaan
siklusberikutnya.
Datadalampenelitianini berupadata
verbaldandatanonverbal.Dataverbalialah
seluruhdata yang terkaitdenganproses
pembelajaranmaupunhasil pembelajaran
menulispuisidenganstrategipemetaanpikiran
padasetiaptahap.Datanonverbalberupafoto-
fotokegiatanpembelajarandangambaruntuk
pembangkitanskematasiswa.Sumberdata
penelitianini adalahsiswakelasV SDN
SumbersariIII Malangsertaguruyangterlibat
dalamprosespembelajaranmenulispuisi
denganmenggunakanstrategipemetaan
pikiran.
Analisisdatamenggunakanmodelalir
yangdikembangkanolehMilesdanHuberman
(1992:15-20)yangterdiriatastigatahap,yaitu
(1) reduksidata,(2)penyajiandata,dan(3)
penarikansimpulanatauverifikasi.Analisis
datatersebutdilakukanselamadansesudah
penelitian,mulai dari tahappemunculan
gagasan,pengembangan,penulisan,dan
penyajian.Datayangdiperolehdaritiapteknik
pengumpulandatasalingmelengkapiantara
satudenganyanglainnya.
Penarikansimpulandilakukandengan
caramenafsirkanmaknadatayangtersaji.
Sebelumdilakukansimpulanakhir,terlebih
dahuludilakukansimpulansementara.Hasil
penafsiranmaknadatayangtersajidiverifikasi
untukmemperolehsimpulanakhiryangdapat
dipercaya.Kegiatanverifikasi dilakukan
denganuji keabsahantemuanyang telah
ditentukan.
Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkankemampuansiswamenulispuisi
denganmenggunakanstrategipemetaan
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pikiran di SDN SumbersariIII Malang.
Penelitiandilakukanmelaluiduasiklus,hasil
belajaryangdiharapkanadalah"siswamampu
menuangkangagasandalambentukpuisi
bebas". Hasil belajar tercermindalam
indikator-indikatorpembelajaranyaitu (1)
menentukan gagasan pokok, (2)
mengembangkangagasan pokok, (3)
mengorganisasikanmenjadipuisi, dan (4)
menyajikanpuisi.Untukmencapaiindikator,
pembelajarandibagimenjadiempattahap
kegiatan,yaitu(1)tahapemunculangagasan,
(2) tahappengembangangagasan,(3) tahap
penulisandan(4)tahapenyajian.
Padasikluspertama,gurumelakukan
tindakanselama3kalipertemuandengantema
lingkungankeluarga.Pertemuanpertamat hap
pemunculandan pengembangangagasan.
Pertemuankedua tahap penulisan dan
pertemuanketigatahappenyajian.Masing-
masingtahapmenggunakanwaktu2x40menit.
B. HASILPENELITIAN
Hasilpenelitiansikluspertamapada
tahapemunculandanpengembangangagasan
menunjukkanbahwa siswa telah mampu
memunculkanlebihdaritigagagasanyangakan
dijadikansebagaigagasanpokok.Namun,pada
tahappengembangangagasansiswamasih
kesulitanmenguraikangagasanpokokmenjadi
gagasanyanglebihkecil.Gagasanyangdibuat
masihbersifatumum.Di sampingitu,sebagian
siswa masih menggunakankalimatuntuk
menuliskangagasan.Penggunaanspidoluntuk
mengembangkang gasanmasihterlihatkacau.
Kesulitanini disebabkangurubelumoptimal
melaksanakanpemodelandan penggunaan
waktu yang belum efisien. Pada tahap
pemodelansiswabelumdilibatkanmenuliskan
gagasan,gurubelummenggalimaji siswa
secaraoptimal,dangurubelummenggunakan
gambar.
Padatahappenulisangurubelum
melaksanakanpemodelanpenulisanpuisi
secaraoptimal.Akibatnyasebagiansiswa
masihkesulitanmengembangkang gasanyang
berupakatakuncimenjadikalimat.Kemudian
padatahapmenatakalimatmenjadipuisisiswa
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juga mengalamikesulitan.Sebagiankalimat
yangdibuatsiswakurangsesuaidenganjudul.
Sehinggapuisi yang ditulis siswa kurang
bermakna.Secaraumumpemenggalanlarik
telahdilakukansecaracermatdanpenggunaan
pilihankatatelahtepatdan wajar.Namun
penggunaanimaji masihkurangbervariasi
sehinggapuisiyangditulis iswamonoton.
Padakegiatanperevisian,siswamasih
tampakkesulitanmerevisipuisi temannya.
Siswatampakbermain-main,kurangterbuka
atau engganmenukarkantugas dengan
temannya,danadasebagiankeeilyangbelum
selesaimengerjakansehinggamenganggu
kegiatanperevisian.Kesulitanini disebabkan
gurubelummemodelkancaramerevisipuisi.
Padasikluskedua,gurumelakukan
tindakansarnadengansikuspertama.Namun
padasiklusinijumlahjampadamasing-masing
tahapditambahsatujam pelajaranmenjadi
3x40menit.
Hasil penelitian pada tahap
pemunculandan pengembangangagasan
menunjukkan siswa telah mampu
memunculkanlebihdaritigagagasanpokok.
Gagasanpokok yang dibuatsiswa lebih
bervariasidibandingkandari pada siklus
pertama.Hal ini disebabkanguru telah
menyediakangambarlebih banyak dan
bervariasi.
Pengembangangagasan pokok
dilakukandenganmenuliskangagasanpokok
dangambarditengahkertas.Kemudiandengan
mengamatidanmerenungkangagasanpokok
dangambarsiswamengembangkangagasan
pokoktersebutmulaidarigagasanterdekat.
Pengembangangagasanyangdilakukansiswa
rata-rataberkualifikasisangatbaik.Melalui
pemetaan pikiran siswa mampu
mengembangkang gasansecararineidanlogis
sertamampumenggunakanimajidangambar.
Pembelajaranmenulispuisipadatahap
penulisandilakukandenganmempedomani
pemetaanpikiranyangsudahdibuatsiswa.
Kegiatandimulaidenganmenulisjudulpuisi
yangdiambildarigagasanpokokatauhasil
perenungansiswa terhadappeta pikiran.
Kemudianmenyusunkata-katadenganurutan
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ke bawah. Kata-katatersebutkemudian
dikembangkan menjadi kalimat.
Pengembangankatamenjadikalimatselalu
disesuaikandenganjudul.Selanjutnyakalimat
tersebutditatamenjadilarik-larikpuisi.Puisi
yangtelahdibuatkemudiandirevisi.Puisiyang
dibuatsiswaberdasarkanpemetaanpikiran
rata-rataberkualifikasiangatbaikSiswatidak
mengalamikesulitanuntukmemulaimenulis
puisi. Isi puisi sudahsesuaidenganjudul,
pemenggalanlarikdilakukandengancermat,
penggunaandiksisudahtepatdanwajar,dan
sebagiansiswatelahmampumenggunakan
imajisecarabervariasi.
Pembelajaranmenulispuisipadatahap
penyajiandilakukandenganmenugasisiswa
membacakanpuisi dan memajangkannya.
Kegiatanmembacapuisi dilakukandangan
menugasiswamembacasecarabergiliranke
depankelas.Siswatampakgembiradanbangga
membacakanpuisiyangdibuatnya.Kegiatan
membacapuisidisertaidenganmengomentari
pembacaanpuisi. Puisi yang telahdibaca
kemudiandipajang.Kegiatanmembacapuisi
rata-rataberkualifikasibaik. Siswamampu
melafalkanbunyi bahasadengantepat,
membacapuisidengantepatsesuaidengan
tinggirendahiramapuisi,dansudahmampu
menggunakanekspresidenganbaiksehingga
pembacaanpuisimenjadihidup.
c. PEMBAHASAN
Pembahasanhasil penelitianterdiri
atasempatahap,yaitu(1)tahappemunculan
gagasan,(2)tahapengembangangagasan,(3)
tahappenulisan,dan (4) tahappenyajian.
Sebelumdiuraikanketigatahapantersebut,
terlebihdahuludikemukakanperencanaan
tindakan.
Sebelum kegiatan pemunculan
gagasandilaksanakan,terlebihdahulusiswa
dipersiapkan agar dapat menerima
pembelajarandenganbaik.Penyiapansiswa
dirancangdenganempatdeskriptor,yaitu(1)
menyapasiswa,(2) bemyanyibersama,(3)
menjelaskantujuan dan langkah-langkah
pembelajaran,dan(4) memberikesempatan
padasiswamenanyakanhal-halyangbelum
dipahami.Kegiatanpenyiapansiswa,dengan
caramenyapasiswasebelumpembelajaran
dimulai,sangatlahpentingdilakukanguru,
karenadapatmenciptakanprakondisimental
siswauntukmenerimapembelajaran.Guru
dapatmelakukannyadenganmenyapasiswa
denganramahdan rendahhati. Dengan
keramahangurudi dalamkelas,sertasikap
rendahhatidariguru,siswadapatmenerima
pembelajaransecaramenyenangkan.Hal ini
dibenarkanoleh Prijosaksonodan Sembel
(2002) bahwa sikap rendahhati dapat
membangunrasamenghargaioranglain.Guru
dansiswasalingmenghargai,baikketikaguru
bertindaksebagaipengajarmaupunsebagai
pendengar.Begitujugasiswasebagaisubjek
yang berperanaktif dalampembelajaran
maupunsebagaipesertadidikdikelas.
Apalagitingkatusiasiswayangmasih
dudukdi sekolahdasar,sangatmembutuhkan
kasihsayang,bimbingan,sertamotivasidari
guru, yang dianggapsiswa sebagaiidola
mereka,sertasebagaiorangtuamerekadi
sekolah.Dengandemikian,penyiapansiswa
olehgurudengancaramenyapasiswa,mampu
menciptakanprakondisi objektif dalam
mempersiapkanmentalsiswauntukmenerima
pembelajaran.Kegiatanpenyiapansiswa
selanjutnyaadalahmengajaksiswabernyanyi
bersama.Kegiatanbernyanyibersamamampu
membuat siswa merasa nyaman dan
menyenangkandalammempersiapkanmental
untukbelajar.
Penyampaiantujuandan langkah-
langkah pembelajaranbertujuan untuk
memfokuskanpikiransiswaterhadapapayang
harus dicapaidan dikuasaisiswa dalam
pembelajaran,agarsiswatidak mengalami
kesulitan.Olehkarenaitu,penyampaiantujuan
dan langkah-langkahpembelajaranpenting
dilakukan. Menurut Kemp (1985:39)
penyampaiantujuandapatmembantudan
mengarahkansiswapadaukurankeberhasilan
matapelajaranyangtelahditetapkan.Hal ini
senadadenganDegeng (1989:41)yang
menyatakanbahwa penyampaiantujuan
memberi pengaruh yang berarti pada
kemampuansiswa dalam menampilkan
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perilakubelajaryang diharapkan.Dengan
menyampaikantujuandan langkah-langkah
pembelajarankepadasiswa, berartiguru
bersifatterbuka.Mengajardengansikap
terbukaberartimengajarkankepadasiswadua
hal,yakni(1)melatihsiswamelihatpersoalan
dari sudutpandangyangberbeda,dan (2)
melatihmenghargaihak oranglain untuk
berbedapendapatdengannya,sertamau
mempertimbangkanlasanyang diajukan
orang (Alwasilah,1997:145).Denganini
diharapkansiswa mau memahamidan
mengerjakantugas-tugasyangdiberikan.
Setelah menjelaskantujuan dan
langkah-langkahpembelajaranyang akan
dilaksanakan,guruperlumemberikesempatan
padasiswauntukmenanyakanhal-halyang
belumdipahami.Halinipentingdilakukanagar
pembelajarandapat dilaksanakandengan
optimal.
Sebelum melaksanakan tahap
pemunculangagasanhinggatahappenyajian,
terlebihdahulugurumelakukanpemodelan
untukmasing-masingtahaptersebut.Hal ini
sejalandenganpendapatAminuddin(1999:18)
yangmenyatakanbahwadalampembelajaran,
guruharusbertindaksebagaimodel,fasilitator,
dinamisator,pengamat,dan penelitidalam
mengarahkankegiatansiswa.Dalampenelitian
ini terungkapbahwagurutelahmelibatkan
siswadalampemodelan.Siswatampakaktif,
antusias,dan termotivasidalam kegiatan
pembelajaran.MenurutNurhadidanSenduk
(2003),guru bukansatu-satunyamodeldi
dalam pembelajaran.Model sebaiknya
dirancangdenganmelibatkansiswa.
Padatahapemunculangagasan,fokus
pembelajarandiarahkanuntukmeningkatkan
kemampuansiswa dalam memunculkan
gagasanyangakandijadikansebagaigagasan
pokok pada penulisanpuisi. Pemunculan
gagasandilakukandenganmengamatidan
merenungkangambaryang dipilih dari
beberapagambaryangada.MenurutSyafi"ie
(1988)sumberpenulisandapatberasaldari
pengetahuandanpengalamanpenulissendiri,
pengetahuandanpengalamanoranglain,dan
jugadapatberasaldaripengamatan,pendapat,
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sikap,tanggapanmaupunimajinnasipenulis.
Gambaryang dipilih adalahgambaryang
disenangisiswa.Denganmemberikebebasan
kepadasiswauntukmemilihgambaryang
disenanginya,berarti siswa mempunyai
pengalamandengangambartersebut.Hal ini
akanmemudahkansiswadalammemunculkan
gagasan.Karena itu, tahap pemunculan
gagasanmerupakantahapyangpalingpenting
dalamprosespembelajaranmenulispuisi.
Pada kegiatanpemunculangagasan
siswadiajakuntukmenemukanhal-halyang
menarikdari gambaryang diamatidan
direnungkannya.Dalamkegiatanini, siswa
dibantu oleh guru dengan mengajukan
pertanyaan,baik yangberhubungandengan
gambarmaupunpengalamansiswasendiri.
Siswamenuliskanhal-halyangmenarikdari
gambarataudari pengalamannya.Hal-hal
menarik yang diungkapkan siswa
disempumakan,sehinggamenjadigagasan
pokok.Gagasanpokokyangsudahdipilihsiswa
merupakanhalyangpemahdialaminyasendiri.
Dengandemikian,siswadapatmemberialasan
mengapamernilihgagasanpokoktersebut,atau
menceritakanyasecaramendetail.Hal ini akan
membantusiswa untuk mengembangkan
gagasanpokokdanakhimyamenjadisebuah
puisi.Hal tersebutsejalandenganpendapat
Nurhadi(2001:1)yangmengemukakanbahwa
sebaiknyagurumengaitkan taramateriyang
diajarkandengansituasidunianyatasiswadan
mendorongsiswamembuathubunganantara
pengetahuanyangdirnilikinyadalampenerapan
dengankehidupanmerekasebagaianggota
keluargadanmasyarakat.
Tahap pengembangangagasan
merupakankelanjutandaritahappemunculan
gagasan.Padatahapini siswadiharapkandapat
mengembangkangagasanpokok menjadi
gagasanyanglebihkecil.Denganmemilih
gagasan pokok yang sesuai dengan
pengetahuandan pengalamannya,akan
memudahkansiswa mengembangkannya.
MenurutWycoff (2004)pemetaanpikiran
adalah cara yang sangat baik untuk
menghasilkandanmenatagagasansebelum
memulaimenulis.lni berartibahwadengan
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pemetaanpikiran,gagasanpokokyangakan
dikembangkanakan dapatditata dengan
cermat.
Gagasanpokok tersebutkemudian
dikembangkandenganmenggunakanpeta
pikiran. Kegiatanpengembangangagasan
dimulaidenganmenulisgagasanpokokdan
membuatgambaryangditempatkandi tengah
kertas.Hal ini, menurutBuzan (2003:38)
adalahkarenasebuahgambarmengandung
ribuankata,yangsekaligusmenjadifokus
perhatian.Penempatangambardi tengah-
tengahpetapikiranmerupakanmanifestasidari
carakerja otak,yaitubahwaotak bekerja
berdasarkansosiasi-asosiasi,sertamemancar
kemana-mana.
Oleh sebab itu, di dalam
pengembangangagasan, siswa diajak
mengamatidanmerenungkangagasanpokok
dangambartersebut.Kegiatanini dibimbing
oleh guru denganmengajukanpertanyaan-
pertanyaan.Hasilpengamatandanperenungan
dipetakanlangkahdemilangkahmulaidari
gagasanyangdekatdengangagasanpokok.
Gagasantersebutdapatditambah
denganimajidangambar.Kemudiangagasan-
gagasantersebutditulisdenganmenggunakan
kata kunci dan dihubungkan dengan
menggunakangaris nonlinier. Untuk
menghubungkangagasan,digunakanspidol
wama.Hal ini terkaitdenganteori Buzan
(2003:38)bahwapemetaanpikiranmengikuti
carakerjaotak,yaituasosiasi-asoisiasi,yang
merupakankatakunci, sertamemancarke
mana-manasecaranonlinear.Gagasan-gagasan
yangdihubungkandengangarisnonlinierakan
membantusiswauntukmenataisipuisisecara
padusehinggamenjadibermakna.Berdasarkan
penjelasandi atasmakapetapikirandibuat
dalambentukpohon,wama,pola,danasosiasi.
Sehubungandenganitu, ditegaskan
kembaliolehWycoff(2004)bahwapenggunan
gambarpadapetapikirandapatmembantukita
menyampaikanpesansecaravisualke dalam
benak.Apalagijikagambaritudisertaidengan
wama.Sebabwamadapatmeningkatkankerja
otak.SelanjutnyaBuzan(2004)menyatakan
bahwawamadapatmembuatpetapikiran
tampaklebihcerahdanhidup,meningkatkan
kekuatandahsyatbagicaraberpikirkreatifdan
ini jugamerupakanhalyangmenyenangkan.
Gagasanyangberupakatakuncidihubungan
dengan menggunakangaris nonlinier.
Penggunaankata kunci menurut Wycoff
(2004:71)amatpentinguntukmenangkap
pikirandengancepat.Olehkarenaitu,dengan
menggunakanpetapikiransecaraktif,siswa
dapatmengembangkaneduabelahotakuntuk
mengembangkanseluruhpotensipikiranyang
dimilikinya.Sehinggaia dapatmengembang-
kaningatandenganbaik,menatapikiran,dan
meningkatkankreativitas.Penggunaangaris
nonliniersarnadengancarakerjaotakyaitu
berpikirsecararadial(memancar)daneksplosif
(meledak-Iedak).Drydendan Vos (2001)
menyarankanagar janganmencatatetapi
lakukanpemetaanpikiran.MenurutBuzan
(dalamWycoff,2004:63),strategipemetaan
pikiranmerupakansalahsatuketerampilan
yang palingefektifdalamprosesberpikir
kreatif.Pemetaanpikiranadalahcarayang
sangatbaikuntukmenghasilkandanmenata
gagasansebelumulaimenulis.
Pada tahap penulisan, kegiatan
pembelajarandiarahkanuntukmengorgansasi-
kangagasan-gagasany gtelahdikembangkan
padatahappengembangangagasan.Untuk
mencapaitujuantersebut,aktivitaspembelajar-
andiarahkanpadakegiatanpenyusungagasan
yangberupakatakunci,mengembangkanta
kuncimenjadikalimat,menatakalimatmenjadi
puisi,danmerevisipuisi.
Kegiatanpenyusunangagasandiawali
denganmenugasisiswamenulisjudulpuisi.
Kemudiansiswamerenungkanjudulpuisiyang
telah ditulisnya. Setelah melakukan
perenungan,Slswamenyusungagasanyang
berupakatakunci.Kegiatanmenyusunkata
dilakukanolehsiswasendiri.Denganadanya
sejumlahgagasanyangtelahdimunculkan
denganpetapikiran,siswatidaksulituntuk
memulaimenulispuisi. Mellurut Wycoff
(dalamHernowo,2003:141)pemetaanpikiran
adalah cara yang sangat baik untuk
menghasilkandanmenatagagasansebelum
mulaimenulis.
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Kata-kata yang sudah disusun
kemudiandikembangkanmenjadikalimat.
Pengembangankatamenjadikalimat dapat
dilaksanakandenganmenggabungkantadan
memperluaskatamenjadikalimat.Kalimat
yangdikembangkanselaludikaitkandengan
judul. Sehinggahubungankalimatsesuai
denganjudul danhubunganantarlariklebih
bermakna.
Kalimatyang sudahdikembangkan
kemudianditatamenjadilarik-Iarikpuisi.
Penataankalimatmenjadilarik-Iarikpuisi
dilakukandenganmemendekkankalimat
panjangmenjadidua kalimat,menambah,
mengurangi,atau memperbaiki.Penataan
kalimatselalumemperhatikanjudul,sehingga
hubunganantarlarikpuisibermakna.
Dari kegiatandi atastampakbahwa
dalampembelajaranmenulispuisidiperlukan
ketekunandankesabarangurukarenasiswa
tidaksertamertadapatmenyusunpuisisesuai
dengan yang diinginkan. Sebagaimana
dikemukakanParry(dalamSantoso,1999:12)
bahwadalamkegiatanmenulispuisi,siswa
diberikebebasanmenentukanlangkah-Iangkah
terbaikdalamkegiatanmenulis.
Kegiatanterakhirdaritahap enulisan
puisiadalahmerevisipuisiyangsudahdibuat
siswa. Kegiatan ini dilakukan secara
berpasangandenganmenukarkantugasnya
denganternansebangku.Siswasalingmemberi
masukanterhadappuisi yang ditulisnya.
MenurutAbdurrahmandan Bintoro(2000)
kegiatantersebutseiringdengansalahsatuasas
pembelajarankooperatifyaituadanyasaling
ketergantunganpositif. Guru menciptakan
suasanayangmendorongagarsiswamerasa
saling membutuhkan.Hubungansaling
membutuhkani ilah yang disebutdengan
salingketergantunganpositif.Siswa saling
memberikanmotivasiuntuk meraihhasil
belajaryangoptimal.
Penyajianpuisiyangtelahditulissiswa
dilakukandenganduacara,yaitudibacakandi
depankelasdandipajangpadamadingkelas.
Sebagaimanayang diungkapkan oleh
Tompkins(1994:24)bahwatahapfinaldalam
prosesmenulisadalahsiswamempublikasikan
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hasiltulisannyadanbersama-samaembahas
dengantemansejawatdanguru.Kegiatanini
dilakukansebagaiusahaagarsiswamerasa
karyapuisiyangdihasilkannyadihargai.
Kegiatanpemodelanpembacaanpuisi
dilakukandenganmemberikesempatanpada
duaorangsiswauntukmembacapuisididepan
kelas. Selesai membaca,guru meminta
komentarsiswamengenaicarapembacaan
puisitemanmerekatersebut.Kemudianguru
menjelaskanhal-halyangperludiperhatikan
dalam membacapuisi. Setelahkegiatan
pemodelanselesai,siswamembacakanpuisi
merekasecarabergilirankedepankelas.Siswa
lain mengomentaripuisi yang dibacakan
tersebut.Akhimya,siswa memajangpuisi
merekadi madingkelas.Hasil karyasiswa
berupapuisi yang telahdipajangtersebut
kemudiandikomentaribersama-sama.
D. PENUTUP
1. Simpulan
Darihasilpenelitiantindakankelasini
dapatdisimpulkanbahwapenggunaanstrategi
pemetaanpikirantelahmampumeningkatkan
kemampuansiswa menulispuisi di SDN
SumbersariIII Malang,denganhasilberikut.
(a)padatahapemunculangagasan,siswatelah
mampumemunculkangagasanyangakan
dijadikansebagaigagasanpokok,(b) pada
tahappengembangangagasan,siswa telah
mampumengembangkangagasansecararinei,
logis,menggunakanimajidangambar,(c)pada
tahappenulisan,siswatelahmampumenulis
judul,menyusunkata,mengembangkankata
menjadikalimat,menatakalimatmenjadipuisi
denganmemperhatikankesesuaianisi dengan
judul, diksi, imaji dan enjembemen,serta
merevisipuisi,dan(d)padatahappenyajian,
siswatelahmampumembacapuisi dengan
memperhatikanl fal,intonasi,danekspresi.
2. Saran-saran
DisarankankepadagurukelasV SD
NegeriSumbersariIII Malangatauguru dari
sekolahlain yanglatarbelakangsiswanya
dalammenulispuisisepertiatausamadengan
kondisisiswakelasV SDNegeriSumbersariIII
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Malang,agarmenggunakanhasilpenelitiani i,
yaitumenggunakanstrategipemetaanpikiran
sebagaimetodealtematifdalampembelajaran
menulispuisi.Guru-guruSDdiharapkanagar
menggunakangambar,warna, dan garis
nonlinearpadapetapikiran,karenahaltersebut
dapat mengaktifkan kerja otak untuk
memunculkandanmengembangkangagasan
secarakreatifdanmemudahkansiswamenata
gagasansebelumenulispuisi.
Guru-guruSD juga dimintaagar
membimbingsiswadalammengembangkan
gagasan.Kegiatandapatdilakukandengan
menyuruhsiswamenceritakantautanyajawab
tentangagasanyangakandikembangkan.Hal-
hal yang diceritakantersebutkemudian
dipetakandalambentukpetapikiran.
Pada tahappenulisanpuisi, untuk
penulis pemuladisarankanmenggunakan
langkah-langkahmengorganisasikangagasan
sebagai berikut. Menulis judul puisi,
mengurutkangagasanyangberupakatakunci
denganurutankebawah,mengembangkanta
menjadikalimat,menatakalimatmenjadipuisi,
danmerevisipuisi.Kegiatanini membantu
siswa mengorganisasikangagasanmenjadi
puisiyangbermakna.
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